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ABSTRAK 

 

Kantong plastik menjadi isu pembicaraan penting akhir-akhir ini di dunia pengelolaan 

sampah. Di Indonesia, menurut data statistik persamphan domestik Indonesia, jenis sampah plasrik 

menduduki peringkat kedua sebesar 5.4 juta ton per tahun atau 14% dari total produksi sampah 

dan mengalami kenaikan rata-rata 200 ton per tahun. Beberapa alternatif yang digunakan untuk 

mengurangi volume sampah plastik dibagi dalam 3 (tiga) macam proses, yaitu daur ulang, 

transfromasi termal dan transformasi biologis. Berdasarkan hal tersebut, muncul sebuah pemikiran 

untuk menggunakan limbah plastik sebagai bahan tambah pada aspal. Dalam penelitian ini 

menggunakan plastik Low Density Polyethylene (LDPE) sebagai bahan tambah aspal khususnya 

pada campuran Hot Rolled Sheet – Wearing Course (HRS-WC) atau Lataston Aus. Tujuan 

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah plastik terhadap peningkatan 

karakteristik campuran HRS-WC dalam pengujian marshall meliputi analisa void terdiri dari VMA 

(Void Material Aggregate), VIM (Void in the Mix), dan VFB (Void Filled Bitumen), dan MQ 

(Marshall Quotient). 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental yaitu dengan 

melakukan percobaan terhadap sejumlah benda uji campuran aspal lataston lapisan aus (HRS-WC) 

dengan penambahan plastik LDPE dengan 6 variasi (0%, 2%, 4%, 6%, 8% dan 10%). Dari 

pengujian tersebut akan didapat data-data primer dan metode studi pustaka yang bertujuan 

mengkaji hubungan antara bahan-bahan yang diteliti degan teori-teori yang ada dan didapatkan 

kesimpulan sementara metode anlisi data dilakukan dengan metode yang ada pada Spesifikasi 

Bina Marga tahun 2018 revisi 2, sesuai klasifikasi HRS-WC yang ada. Pengujian dilakukan 

dengan metode Pengujiam Marshall, Pengujiam Marshall meliputi: analisa void yang terdiri dari 

VMA (Void Material Aggregate), VIM (Void in the Mix) dan VFB (Void Filled with Bitumen), 

dan MQ (Marshall Quotient). Menganalisa data dari pencatatan dan perhitungan-perhitungan dari 

pengujian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode Marshall Test. Penelitian ini 

dilaksanakan di Laboratotim Jalan Raya, Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. Bahan agregat 

kasar dan halus berasal dari PT. Gilgal Kabupaten Mempawah, Kalimantan Barat. Plastik Low 

Density Polyethylene (LDPE) berasal dari TPS di Pontianak. Aspal yang digunakan berasal dari 

Laboratorium Jalan Raya Fakultas Teknik Universitas Tanjungpura. Proporsi campuran agregat 

kasar 42% dan agregat halus 58%. Perencanaan benda uji yang akan dilakukan sebanyak 3 sampel 

perkadar aspal, dengan kadar aspal 5%, 5,5%, 6%, 6,5%, 7% untuk mencari Kadar Aspal 

Optimum. Setelah didapatkan Kadar Aspal Optimum kemudian dilakukan pembuatan sampel 

dengan penambahan Plastik Low Density Polyethylene (LDPE), kadar Plastik yang digunakan 

yaitu 0%,2%, 4%, 6%, 8%, 10% masing-masing kadar Plastik di buat sebanyak 6 buah, jadi total 

benda uji sebanyak 51 buah. Pengujian bahan terdiri dari aspal, agregat kasar, dan agregat halus. 

Pengujian campuran beraspal panas meliputi volumemetrik dan Marshall Test. 

 Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa pada campuran aspal menggunakan Plastik 

Low Density Polyethylene (LDPE), penambahan 0% LDPE didapatkan nilai stabilitas sebesar 

786,11kg, flow 2,97mm, VIM 4,37%, VMA 17,57%, VFB 79,05%, dan Marshall Quotient (MQ) 

264,29kg/mm. Pada penambahan 2% didapatkan nilai stabilitas 799,93kg, flow 2,97mm, VIM 

4,56%, VMA 17,74%, VFB 78,18%, dan Marshall Quotient (MQ) 270,42kg/mm. Pada 

penambahan 4% didapatkan nilai Stabilitas 768,57kg, flow 2,97mm, VIM 4,34%, VMA 17,55%, 

VFB 79,17%, dan Marshall Quotient (MQ) 259,17kg/mm. Pada penambahan 6%  didapatkan nilai 

Stabilitas 792,87kg, flow 3,13mm, VIM 4,37%, VMA 17,58%, VFB 79,03%, dan Marshall 

Quotient 253,28kg/mm. Pada penambahan 8%  didapatkan nilai Stabilitas 806,46kg, flow 

2,97mm, VIM 4,03%, VMA 17,28%, VFB 80,66%, dan Marshall Quotient 272,23kg/mm. Pada 

penambahan 10%  didapatkan nilai Stabilitas 789,06kg, flow 3,10mm, VIM 4,20%, VMA 17,43%, 

VFB 79,85%, dan Marshall Quotient 254,59kg/mm. 

Kata Kunci: Aspal, Bitumen, LDPE, Plastik 
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ABSTRACT 

 

Plastic bags have become an important topic of discussion in waste management 

worldwide. In Indonesia, according to statistical data on domestic waste in Indonesia, plastic waste 

occupies the second position, amounting to 5.4 million tons per year or 14% of the total waste 

production, with an average increase of 200 tons per year. Several alternatives are being used to 

reduce plastic waste volume, including recycling, thermal transformation, and biological 

transformation processes. Based on this, the idea of using plastic waste as an additive in asphalt 

has emerged. This study uses Low Density Polyethylene (LDPE) plastic as an asphalt additive, 

specifically in the Hot Rolled Sheet - Wearing Course (HRS-WC) or Lataston Aus mixture. The 

objective of this study is to determine the influence of adding plastic waste on the improvement of 

HRS-WC mixture characteristics in marshall testing, including void analysis consisting of VMA 

(Void Material Aggregate), VIM (Void in the Mix), VFB (Void Filled Bitumen), and MQ 

(Marshall Quotient). 

The research method used in this study is an experimental method, which involves 

conducting experiments on several of asphalt test specimens of the wearing course (HRS-WC) 

mixture with the addition of LDPE plastic in six variations (0%, 2%, 4%, 6%, 8%, and 10%). The 

testing will provide primary data and literature review methods aimed at examining the 

relationship between the materials under study and existing theories, and temporary conclusions 

will be drawn. The data analysis method will be conducted using the methods specified in the 

2018 revision 2 Bina Marga Specifications, according to the existing HRS-WC classification. The 

testing will be carried out using the Marshall Test method, which includes void analysis consisting 

of VMA (Void Material Aggregate), VIM (Void in the Mix), VFB (Void Filled with Bitumen), 

and MQ (Marshall Quotient). The data from the recording and calculations of the tests will be 

analyzed using the Marshall Test method. 

This research was conducted at the Highway Laboratory, Faculty of Engineering, 

Tanjungpura University. Coarse and fine aggregate materials were sourced from PT. Gilgal in 

Mempawah Regency, West Kalimantan. Low Density Polyethylene (LDPE) plastic was obtained 

from the TPS in Pontianak. The asphalt used was sourced from the Road Laboratory, Faculty of 

Engineering, Tanjungpura University. The mixture proportions consist of 42% coarse aggregate 

and 58% fine aggregate. The test specimens will be planned with three asphalt content samples, 

with asphalt contents of 5%, 5.5%, 6%, 6.5%, and 7% to find the Optimum Asphalt Content. Once 

the Optimum Asphalt Content is determined, samples will be made by adding Low Density 

Polyethylene (LDPE) plastic. The plastic content used will be 0%, 2%, 4%, 6%, 8%, and 10%, 

with six samples for each plastic content, resulting in a total of 51 test specimens. The testing 

materials consist of asphalt, coarse aggregate, and fine aggregate. The testing of hot-mix asphalt 

will include volumetric analysis and the Marshall Test.The results of this study showed that in the 

asphalt mixture using Low Density Polyethylene (LDPE) plastic, the addition of 0% LDPE 

resulted in a stability value of 786.11 kg, flow of 2.97 mm, VIM of 4.37%, VMA of 17.57%, VFB 

of 79.05%, and Marshall Quotient (MQ) of 264.29 kg/mm. With the addition of 2%, the stability 

value obtained was 799.93 kg, flow. 

Keywords: Asphalt, Bitumen, LDPE, Plastic 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini perkembangan dan pertumbuhan penduduk sangat pesat. Seiring 

dengan hal tersebut mengakibatkan meningkatnya mobilisasi penduduk, sehingga 

muncul kendaraan-kendaraan baru baik kendaraan ringan sampai kendaraan berat 

yang melintas di jalan raya, sehingga dibutuhkan juga sarana transportasi yang 

cukup memadai untuk menampung volume kendaraan yang akan melintas. 

Prasarana transportasi merupakan salah satu unsur pengembangan wilayah 

yang sangat diperlukan demi kelancaran akses sarana yang ada pada suatu 

wilayah. Bertambahnya penduduk menjadikan pertumbuhan volume lalu lintas 

meningkat sehingga kebutuhan jalan juga semakin meningkat. Di Indonesia pada 

umumnya ruas-ruas jalan menggunakan perkerasan lentur atau beraspal, yaitu 

lebih dari 90% dari seluruh panjang jalan yang ada.  

 Kantong plastik menjadi isu pembicaraan penting akhir-akhir ini di dunia 

pengelolaan sampah. Harganya yang murah, gampang ditemukan, dan mudah 

digunakan membuat kantong plastik telah menjadi bagian dari hidup manusia. 

Hampir semua kemasan makanan dan pembungkus barang dan makanan 

menggunakan plastik dan kantong plastik. Belum lagi plastik untuk kebutuhan 

lain seperti peralatan dan perabotan rumah tangga, mainan anak-anak, alat 

olahraga, peralatan elektronik maupun medis dan sebagainya. Di Indonesia, 

menurut data statistik persampahan domestik Indonesia, jenis sampah plastik 

menduduki peringkat kedua sebesar 5,4 juta ton per tahun atau 14% dari total 

produksi sampah.  

 Penggunaan plastik dan barang-barang berbahan dasar plastik semakin 

meningkat seiring berkembangnya teknologi, industri dan juga jumlah populasi 

penduduk. Kebutuhan plastik di Indonesia terus meningkat hingga mengalami 

kenaikan rata-rata 200 ton per tahun. Akibat dari peningkatan penggunaan plastik 

sebagai kemasan semakin meningkat. Hal ini disebabkan oleh banyaknya 
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keunggulan plastik dibandingkan bahan kemasan yang lain. Plastik lebih ringan 

dibandingkan gelas atau logam dan tidak mudah pecah.  

 Untuk mengatasi limbah plastik para pakar lingkungan dan ilmuwan dari 

berbagai disiplin ilmu telah melakukan berbagai penelitian dan tindakan. 

Beberapa alternatif yang digunakan untuk mengurangi volume sampah plastik 

dibagi dalam 3 (tiga) macam proses, yaitu daur ulang, transformasi termal dan 

transformasi biologis. 

 Plastik memiliki banyak manfaat tetapi juga memiliki sisi negatif 

khususnya limbah plastik. Limbah plastik memiliki peluang untuk dimanfaatkan 

dibidang konstruksi jalan raya. Pembuatan lapis tipis aspal beton (lataston) 

bertujuan untuk mendapatkan suatu lapisan permukaan atau lapisan antar pada 

perkerasan jalan raya yang mampu memberikan sumbangan daya dukung serta 

berfungsi sebagai lapisan kedap air yang dapat melindungi konstruksi bawahnya. 

Hot Rolled Sheet bersifat lentur dan mempunyai durabilitas yang tinggi, hal ini 

disebabkan campuran HRS dengan gradasi timpang mempunyai rongga dalam 

campuran yang cukup besar, sehingga mampu menyerap jumlah aspal dalam 

jumlah banyak (7-8%) tanpa terjadi bleeding. Campuran beraspal memiliki 

karakteristik yaitu stabilitas, keawetan, kelenturan, ketahanan terhadap kelelehan, 

kekesatan, kedap air, dan kemudahan pelaksanaan. Dimana Plastik juga memiliki 

karakteristik yang sama seperti aspal yaitu memiliki ketehanan, tahan lama, dan 

flesibel. 

 Asrar, Y.D. (2007) dalam tesisnya bahwa penambahan plastik dalam aspal 

akan memberikan pengaruh yang baik terhadap sifat-sifat aspal. Hasil pengujian 

Marshall terhadap campuran beraspal yang mengandung palstik menunjukakn 

bahwa penambahan kadar plastik sampai dengan 3% pada aspal meningkatkan 

nilai stabilitas, berat isi, kepadatan agregat yang dipadatkan (CAD) dan Marshall 

Quaotient campuran HRA. Sejalan dengan peningkatan penambahan plastik pada 

aspal, nilai deformasi permanen campuran dari hasil tes jejak roda mengalami 

penurunan dan menyebabkan peningkatan terhadap stabilitas dinamis, aspal dan 

plastik sama memiliki peran sebagai polimer 
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Pada penelitian lainya, Wiyogo, A. (2021). Dari hasil penelitiannya setelah 

penambahan plastik dengan variasi 2% memiliki hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan variasi 0%. Tetapi pada saat penambahan plastik LDPE 

dengan variasi 4%, 6%, dan 8%, yang digunakan pada campuran Lastaston HRS-

WC hasil yang didapatkan adalah mengurangi nilai VFA, Stabilitas, Stabilitas 

sisa, dan Marshall Quotient tetapi nilai VIM dan VMA semakin meningkat. Dari 

hasil yang tersebut bahwa aspal dengan LDPE 2% lebih baiak dari pada aspal 

konvensional. 

Mengacu pada hal tersebut maka penulis ingin terhadap nilai Marshall 

lapisan aspal HRS -WC yang dimodifikasi dengan penambahan campuran limbah 

plastik type low Density Polyethylene (LDPE) dengan beberapa krakteristik 

campuran. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Setelah pemaparan latar belakang di atas, rumusan masalah yang 

dapat diambil pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh limbah 

plastik terhadap nilai masrshall yang dapat digunakan sebagai bahan 

tambahan untuk campuran aspal LATASTON ( HOT ROLLED SHEET – 

WEARING COURSE  ). 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diinginkan dalam penelitian ini adalah untuk  

1. Mengetahui apakah limbah plastik dapat digunakan sebagai bahan 

tambah campuran aspal HRS – WC dengan variasi LDPE 0%, 2%, 4%, 

6%, 8%, dan 10%, sebagai salah satu cara untuk mengurangi masalah 

sampah plastik yang terus meningkat setiap harinya oleh aktivitas 

masyarakat.  

2. Mengetahui pengaruh penambahan limbah plastik terhadap 

peningkatan karakteristik campuran beraspal HRS – WC dengan aspal 

60/70. 
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1.4. Pembatasan Masalah 

Agar dalam penulisan ini lebih terarah dan tidak terlalu luas untuk dibahas, 

maka dibahas, maka dibuat pembatasan masalah pada hal-hal berikut : 

1. Penelitian dilakukan pada sampel aspal yang dibuat di Laboratorium 

Jalan Raya, Fakultas Teknik, Universitas Tanjungpura. 

2. Sistem penelitian dilapangan dilakukan dengan pembuatan beberapa 

sampel menggunakan sampel aspal shell. 

3. Perencanaan campuran menggunakan perencanaan campuran untuk 

lapis permukaan HRS – WC mengacu pada Spesifiksi Bina Marga 

2018 Revisi 2. 

4. Uji Marshall test terdiri dari uji stabilitas, kelelehan (flow), Marhall 

Quotient (MQ) dan uji Indek kekuatan sisa standard dinyatakan dalam 

uji perendam Marshall selama 24 jam dengan suhu 60o C. 

5. Pengujian dilakukan terhadap aspal dan campuran HRS – WC dengan 

variasi persentase LDPE 0%, 2%, 4%, 6%, 8%, dan 10% terhadap 

berat aspal. 

1.5. Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental 

yaitu dengan melakukan percobaam terhadap sejumlah benda uji campuran aspal 

dengan bahan tambah plastik Low Density Polyethylene (LDPE) pada lataston 

lapis aus ( HRS – WC ). 

Secara garis besar, metode yang digunakan dalam penulisan ini terbagi 

menjadi 3 yaitu : 

1. Studi Pustaka (library research) 

Merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan pengetahuan-

pengetahuan mengenai topik yang diangkat. Penulis memperoleh 

bahan penulisan dari referensi berbagai literatur serta ilmu yang 

diperoleh di bangku perkuliahan. 
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2. Pembuatan sampel 

Pembuatan sampel aspal menggunakan aspal shell dan menggunakan 

limbah plastik low density polyethylene (LDPE), dilakukan di 

Laboratorium Jalan Raya, Fakultas Teknik, Universitas Tanjungpura. 

3. Pengambilan Data Dilapangan 

Pengambilan data dilakukan di Laboratorium Jalan Raya, Fakultas 

Teknik, Universitas Tanjungpura. 

1.6. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dimaksudkan untuk membagi inti dari isi penulisan 

dalam beberapa bab, penjelasan dari masing-masing bab adalah sebagai berikut : 

• BAB I PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang, perumasan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian, pembatasan masalah, hipotesa dan sistematika penulisan. 

• BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Berisi tentang teori – teori yang melandai penulisan tentang material campuran 

aspal dan teori yang akan digunakan pada penelitian. 

• BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Menjelaskan metode atau tata cara pelaksanaan penelitian dari awal hingga 

akhir penelitian. 

• BAB IV PEMBAHSAN 

Berisikan analisa hasil pelaksanaan dan penelitian dilaboratorium serta 

pengerjaan untuk mendapatkan karakteristik dari benda uji 

• BAB V PENUTUP 

Berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, serta saran-

saran dari peneliti yang mungkin dapat dilakukan atau diterapkan oleh 

penelitian selanjutnya. 

• DAFTAR PUSTAKA 

Berisi tentang buku-buku atau referensi yang digunakan dalam penulisan. 

• LAMPIRAN 

Berisi data-data pendukung dan gambar-gambar yang berfungsi sebagai 

pelengkap dalam penulisan 


